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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi merupakan kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini. Hal tersebut berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

َ Mim m em 

ْ Nun n en 

ٚ Wau w we 

٘ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء
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ٞ Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau au a dan u  
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Contoh: 

 kataba  وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala  فعََ

-  ًَ  suila  عُئِ

 kaifa  و١َْفَ  -

يَ  - ْٛ  haula دَ

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٜ.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  لَبيَ  -

- ٝ َِ  ramā  سَ

-  ًَ  qīla  ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu  ٠َمُ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 
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Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَبيِ لَ سَؤْضَخُ ا -   raudhah al-atfāl/raudhahtul atfāl 

سَحُ  - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠َِْٕخُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ا

munawwarah 

ٍْذَخْ  -  talhah   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala  َٔضَّ

 al-birr  اٌجشِ   -

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-  ًُ جُ  ar-rajulu  اٌشَّ

-  ُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

ظُ  - ّْ  asy-syamsu اٌؾَّ

ٌْجَلَ  - يُ ا  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 



 

 

xii 

 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

 syai‟un ؽ١َئ   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

-  َّْ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ اصِل١ِْ َٛ خ١َْشُ اٌشَّ ُٙ َّْ اللهَ فَ َٚ ئِ   Wa innallāha fahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

َ٘ب - شْعَب ُِ  َٚ َ٘ب  جْشَا َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِغْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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-  َٓ ١ْ ِّ ٌْعَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْذَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ُِ د١ِْ ِٓ اٌشَّ دّْ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   اٌشَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ُ  اللهُ  - س  سَد١ِْ ْٛ غَفُ   Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ ا - ١ْعًبلُ لِِلّ ِّ سُ جَ ْٛ ُِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK  

Sebagai manusia yang memiliki bentuk rasa syukur, hendaknya dalam 

pelaksanaan makan dan minum mengikuti etika dan adab sebagaimana yang telah 

diajarkan oleh Nabi SAW yaitu tidak makan dan minum sambil berdiri. Namun 

dalam pelaksanaannya, banyak yang belum mengikuti anjuran tersebut seperti 

halnya makan dan minum berdiri dalam standing party. Fenomena standing party 

telah banyak terjadi dikalangan masyarakat dunia. Hingga saat ini tradisi tersebut 

banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Dalam Islam, kaitannya dengan 

hukum makan dan minum berdiri, terjadi silang pendapat ada yang membolehkan 

dan ada juga yang melarang. Pembahasan ini tentunya memerlukan rujukan untuk 

proses analisis topik yang dikaji yaitu Hadits Nabi SAW. Dari permasalahan 

tersebut sekiranya muncul dua hal yang harus dijawab oleh peneliti. Pertama, 

adalah bagaimana pemahaman hadits tentang makan dan minum berdiri dengan 

menggunakan metode Yusuf Qardhawi. Kedua, kontekstualisasi hadits makan dan 

minum berdiri serta hubungannya dengan tradisi standing party. 

Penulis menggunakan kajian ma‟anil hadits untuk memahami hadits 

tersebut dengan menerapkan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi. 

Metode pemahaman hadits Yusuf Qardhawi dirasa akan lebih memudahkan 

peneliti dalam mengkaji hadits terkait tema yang peneliti kaji. Yusuf Qardhawi 

menjelaskan hadits yang terkait dengan masa sekarang secara rinci dan aplikatif. 

Ada delapan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi dalam memahami 

hadits. Adapun dalam penelitian ini hanya menggunakan lima kriteria, karena dua 

metode yang berkaitan alam ghaib dan majaz dirasa tidak sesuai dengan hadits 

yang diteliti. Kemudian mengenai penggabungan dan pentarjihan antara hadits-

hadits yang bertentangan telah dibahas dalam pembahasan lainnya yaitu dalam 

pembahasan kualitas matan hadits. Mengenai sifat data, penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dan disajikan secara deskriptif-analitis. 

Penelitian ini menunjukan bahwa hadis tentang makan dan minum berdiri 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim berisi larangan makan dan minum berdiri 

yang dikatakan oleh Rasulullah SAW. Hal itu menunjukan bahwa makan dan 

minum berdiri merupakan hal yang kurang baik untuk berbagai aspek. Namun 

dalam hadits lain, Nabi SAW sendiri pun pernah minum sambil berdiri. Hal ini 

menunjukan bahwa larangan makan dan minum ini hanya sebatas anjuran untuk 

melaksanakan hukum yang lebih utama yaitu makan dan minum dengan duduk. 

Mengingat kultur budaya yang semakin modern, dalam hadits ini menunjukan 

bahwa tata cara makan dan minum itu merupakan sebuah sarana yang berubah 

dan berkembang, sehingga dalam memahaminya tidak dengan mengikat 

bagaimana tata cara makan pada masa itu kemudian selalu diterapkan di masa 

sekarang. Pemahaman hadits ini dengan menggunakan metode Yusuf Qardhawi 

memberi pemahaman bahwa esensi hadits mengenai makan dan minum adalah 

Pendidikan yaitu persoalan adab atau sopan santun. Hal ini dimaksudkan bahwa 

esensi dari hadits ini adalah untuk memberitahu tata cara makan dan minum yang 

lebih baik seiring dengan perkembangan serta perubahan kultur yang ada. 

Kata Kunci: Makan dan minum berdiri, Yusuf Qardhawi, Standing party. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

             Makan dan minum adalah kebutuhan pokok bagi setiap manusia. 

Cairan yang masuk kedalam tubuh yang bersumber dari makanan dan 

minuman sangat penting dalam upaya menjaga keseimbangan serta proses 

metabolisme tubuh.
1
 Sebagai salah satu bentuk syukur terhadap nikmat 

makan dan minum, sepatutnya manusia menerapkan adab-adab makan dan 

minum dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya tidak makan dan 

minum sambil berdiri.
2
 Memerintahkan dalam Islam, ajaran etika dan 

moral sangat diperhatikan terlebih dalam etika makan dan minum 

sebagaimana yang telah diajarkan oleh hadits atau sunnah Nabi. Namun 

dalam pelaksanaan makan dan minum itu sendiri, banyak dari kita yang 

masih belum mengamalkan anjuran yang baik dalam hal makan dan 

minum. Seperti halnya pelaksanaan standing party yang mana sudah tidak 

asing lagi bagi sebagian kalangan masyarakat. 

Standing party merupakan salah satu tradisi yang berasal dari Barat 

yang mana tradisi tersebut dibawa oleh penjajah hingga akhirnya masuk ke 

kerajaan-kerajaan Indonesia. Pengertian dari standing party sendiri adalah 

suatu pesta dimana didalamnya tidak disediakan kursi sehingga tamu 

                                                 
 

1
 Muna Nur „Izzati, “Studi Kritik Hadits Tentang Larangan Minum Langsung Dari 

Bejana”, (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2018). hlm. 1. 

 

 
2
 Al-Aqfahsyi dan Ibnul Hajj, Etika Makan dan Minum Menurut al-Qur‟an dan as-

Sunnah, (Jakarta: Pustaka Ibnu Umar, 2013). 
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undangan hanya menikmati hidangan makanan dengan posisi berdiri. 

Hingga saat ini tradisi tersebut banyak dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia.
3
  Kemudian seiring berjalannya waktu, tradisi standing party 

menjadi salah satu tren dikalangan masyarakat dalam menyajikan sajian 

atau berbagai hidangan dalam pesta bahkan di kalangan komunitas 

muslim. Terdapat kasus yang terjadi terkait makan dan minum berdiri, 

yaitu sebagaimana yang telah terjadi pada masyarakat di kota 

Banjarmasin. Masyarakat Banjarmasin, ketika di Mekkah mereka minum 

air zam-zam dengan berdiri dan menghadap kiblat hingga terus 

dipraktikan pada masyarakat sekitar dengan konsep trend Barat “standing 

party”.
4
  

Pembahasan hukum tentang makan dan minum berdiri dalam 

pandangan hadits sebenarnya membolehkan dengan alasan dalam keadaan 

darurat atau udzûr juga dengan merujuk pada kesejarahan bangsa Arab 

pada saat itu. Menurut para ulama, etika makan dan minum sambil berdiri 

memiliki silang pendapat antara boleh dan tidak. Adapun hadits yang 

mengatakan tentang makan dan minum berdiri diperbolehkan karena 

udzhûr, sedangkan minum sambil berdiri itu boleh akan tetapi akan lebih 

baik apabila minum sambil duduk. Juga ada beberapa redaksi hadits yang 

                                                 
 3

 Aida Solihah Dkk, “Standing Party dalam Perspektif Islam, Kesehatan, dan Budaya 

Indonesia”, dalam Jurnal Kesehatan Pena Medika, Vol. 9, No. 1, 2020. 

 
4
 M. Nazwar Rahman, M Nazwar Rahman, “Makan Minum Berdiri dalam Standing Party 

Perspektif Ulama dan Ahli Medis Kota Banjarmasin (Studi Living Hadits), 2016 
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membolehkan makan atau minum sambil berdiri, hal itu sebagaimana yang 

pernah dilakukan oleh Nabi.  

Adapun redaksi hadits terkait Nabi pernah minum sambil berdiri 

sebagai berikut: 

ٌّٟ سَضِ  ٍِ ايِ لَبيَ أرََٝ عَ ْٓ إٌَّضَّ ١ْغَشَحَ عَ َِ  ِٓ ٍِهِ ثْ َّ ٌْ ْٓ عَجْذِ ا غْعشَ  عَ ِِ ٍُ دَذَّصََٕب  َٟ دَذَّصََٕب أثَُٛ ٔع١َُْ

ب فَمَبيَ  ًّ دَجَخِ فؾََشِةَ لَبئِ ُْٕٗ عٍََٝ ثَبةِ اٌشَّ ُ عَ ُ   اللََّّ َٛ لَبئِ ُ٘ َٚ ْْ ٠ؾَْشَةَ  ُْ أَ ُ٘ َّْ َٔبعًب ٠ىَْشَُٖ أدََذُ ئِ

ٍْذُ  ِٟٛٔ فعََ ُّ ُ ب سَأ٠َْز َّ ًَ وَ َُ فعََ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ اللََّّ ئِِّٟٔ سَأ٠َْذُ إٌَّجِ َٚ
5

 

Artinya: “Ali R.A pernah datang dan berdiri di depan pintu rahbah, lalu 

dia minum sambil berdiri setelah itu dia berkata: “sesungguhnya orang-

orang merasa benci bila bila salah seorang dari kalian minum sambil 

berdiri, padahal aku pernah melihat Nabi saw. melakukannya sebagaimana 

kalian melihatku saat ini.” (H.R Shahih Bukhari No. 5184).
6
 

Meski demikian, dari beberapa hadits diatas, telah dijelaskan 

tentang kebolehan minum sambil berdiri, sesuai yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw. Ada pula redaksi hadits yang melarang akan makan dan 

minum sambil berdiri. Sebagaimana redaksinya sebagai berikut: 

ضَحَ أخَْ  ّْ ُٓ دَ شُ ثْ َّ َّٞ دَذَّصََٕب عُ ٌْفضََاسِ ُْ ٠عَِْٕٟ ا ا َٚ شْ َِ ٌْعلََءِ دَذَّصََٕب  ُٓ ا ٌْجَجَّبسِ ثْ جشََِٟٔ دَذَّصَِٕٟ عَجْذُ ا

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُ٘ش٠َْشَحَ ٠مَُٛلُُ لَبيَ سَعُٛيُ اللََّّ عَ أثََب  ِّ ُ عَ ٞ  أََّٔٗ شِّ ُّ ٌْ َْ ا لَُ  أثَُٛ غَطَفبَ

١ٍْغَْزمَِئْ  َٟ فَ ْٓ ٔغَِ َّ ب فَ ًّ ُْ لبَئِ ىُ ْٕ ِِ َّٓ أدََذ   ٠ؾَْشَثَ
7

 

                                                 
5
 Muhammad Ibn Isma‟il Abu „Abd Allah al-Bukhârî al-Ja‟fa, Shahîh al-Bukhârî, tahqiq 

Muhammad Zuhair Ibn Nashir, Kitab al-Asyribah, Bab asy-Syurbi Qâiman, Vol. 7 (t.t.: Dar al-

Thuq an- Najah, 1422 H), hlm. 1425. 

 

 
6
 Shahih Bukhari, Kitab Minuman, Bab Minum Sambil Berdiri, dalam Lidwa Mausu‟ah. 

 
7
 Muslim ibn al-Hajjaj ibn al-Muslim al-Qusyayriy, Sahih al-Muslim, Bab Karâhiyah asy-

Syurbi Qâiman, Vol. 3, hlm. 1601. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Abdul Jabbar bin Al‟ Alaa, telah 

menceritakan kepada kami Marwan yaitu Al Fazari: telah menceritakan 

kepada kami Umar bin Hamzah: telah mengabarkan kepadaku Abu 

Ghathafan Al Murri bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata: 

Rasulullah Saw. bersabda: “janganlah sekali-kali salah seorang diantara 

kalian minum sambil berdiri, apabila dia lupa maka muntahkanlah.” (H.R 

Muslim No. 3775)
8
 

Dengan menilik pada hadits yang telah penulis cantumkan di atas, 

bahwa hukum makan dan minum berdiri terdapat dalil yang memang 

bertentangan. Makan dan minum berdiri dalam pandangan ulama 

membolehkan dengan alasan keadaan darurat, akan tetapi lebih baik 

dihindari dengan alasan tetap menjaga etika makan dan minum yang telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. dalam konsep standing party, 

hukum makan dan minum sambil berdiri dikatakan makruh tanzih, karena 

larangan itu terkait dengan etika dan moral. Adapun larangan disini bukan 

semata-mata larangan, tetapi sebatas hukum makruh.
9
 Dijelaskan pula 

dalam sebuah hadits sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa 

hukum makan minum berdiri ada yang membolehkan dan ada yang 

melarang. Lalu dipakai lah kaidah hukum “mengamalkan dua dalil yang 

bertentangan lebih baik daripada meninggalkan dalil yang lain” dengan 

pertimbangan melihat situasi saat melakukan kegiatan tersebut.
10

 

                                                 
 

8
 Shahih Muslim, Kitab Minuman, Bab Makruhnya Minum Sambil Berdiri, dalam lidwa 

Mausu‟ah. 

 

 
9
 Alma Megianurakh, “Budaya Standing Party ditinjau dari Hukum Islam (Telaah 

Terhadap Etika Makan Minum Bersama Pada Acara Resepsi Pernikahan)”, dalam jurnal 

repository.radenfatah.ac.id, 2019. 

 

 
10

 Fadillah Ramdani Akbar, “Makan dan Minum Dengan Model Standing Party dalam 

Syari‟at Islam (Analisis Kritis Putusan Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas)”, 

dalam jurnal IAIN Purwokerto, 2016. 
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 Sedangkan pandangan ahli medis atau kedokteran terkait tradisi 

standing party ini tidak ada yang membenarkan. Karena makan dan 

minum berdiri dapat berakibat buruk bagi kesehatan tubuh manusia.
11

 

Seperti halnya makan sambil berdiri dapat mengganggu pencernaan 

manusia dibandingkan dengan duduk, makanan akan tercerna dengan lebih 

baik. Makan dan minum sambil duduk membuat makanan masuk dengan 

perlahan sehingga fungsi penyerapan usus akan berjalan dengan maksimal. 

Bahkan jika makan dan minum sambil berdiri dilakukan secara terus-

menerus akan berakibat buruk bagi kesehatan kita. Oleh karena itu, para 

ahli medis menyarankan terhadap makan dan minum sebaiknya dilakukan 

dengan duduk bukan berdiri.
12

  

Dengan demikian, penulis tertarik terhadap tema ini, karena kajian 

hadits tentang makan dan minum masih perlu diperhatikan juga dikaji 

lebih dalam, terlebih hal itu yang dipraktikan dalam tradisi standing party 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Makan dan minum berdiri dinilai 

sebagai salah satu hal yang melanggar etika yaitu dalam etika makan dan 

minum, akan tetapi hal itu menjadi suatu hal yang biasa bagi sebagian 

masyarakat. Lalu apa yang melatar belakangi masyarakat yang telah 

                                                                                                                                      
 

 11
 M Nazwar Rahman, “Makan Minum Berdiri dalam Standing Party Perspektif Ulama 

dan Ahli Medis Kota Banjarmasin (Studi Living Hadits), 2016. 

 
12

 Aprilia Mardiastuti, “Syariat Makan dan Minum dalam Islam: Kajian Terhadap 

Fenomena Standing Party Pada Pesta Pernikahan (Walimatul „Ursy), dalam Jurnal Living Hadits 

1, 2016. 
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mengenyampingkan etika makan dan minum tersebut, terlebih sampai 

mengadakan tradisi standing party.  

Melihat dari pandangan hadits, ulama, maupun medis, hukum 

makan dan minum berdiri memang lebih tidak diperkenankan. Namun 

yang menjadi permasalahannya, bagaimana masyarakat menyikapi dalil 

tersebut, dengan melihat situasi dalam kehidupan sehari-hari bahwa terkait 

etika makan dan minum masih menjadi hal yang terbelakangi dalam 

lingkup masyarakat umum.  

Oleh karena itu, penulis mencoba mengkaji hadits tentang makan 

dan minum berdiri dengan mengaplikasikannya dengan konteks sekarang. 

Penulis merasa penting untuk meneliti lebih lanjut hadits-hadits mengenai 

makan dan minum berdiri. Penulis akan melakukan kajian ma‟anil hadits 

yang diharapkan dapat menyajikan data-data secara komprehensif serta 

pemahaman yang akan membantu permasalahan-permasalahan yang ada 

mengenai makan dan minum berdiri.  

B. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, 

maka agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, peneliti perlu 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan hadits makan dan minum berdiri dengan metode 

Yusuf Qardhawi? 
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2. Bagaimana Kontekstualisasi hadits makan dan minum berdiri serta 

hubungannya dengan tradisi Standing party? 

C. Tujuan penelitian: 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui bagaimana pemaknaan hadits makan dan minum berdiri 

dengan metode Yusuf Qardhawi. 

2. Mengetahui Bagaimana Kontekstualisasi hadits makan dan minum 

berdiri serta hubungannya dengan tradisi Standing party.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah ilmu 

pengetahuan Islam terutama dalam kajian hadits tentang bagaimana 

menyikapi teks hadits yang telah berkembang dikalangan masyarakat 

luas. Diharapkan juga dalam penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih terhadap ilmu ma‟anil hadits dalam memberikan 

pemahaman hadits makan dan minum berdiri. 

2. Secara praktis 

Untuk menambah pengetahuan baru bagi penyusun tentang 

materi yang terkait yaitu hadits makan dan minum berdiri khususnya, 

dan masyarakat luas pada umumnya tentang pemahaman hadits makan 

dan minum berdiri.  

E. Tinjauan Pustaka 
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Dalam hal ini, penyusun hanya memaparkan beberapa karya yang 

dianggap memiliki kedekatan dan signifikansi dalam penelitian. Semua 

sumber yang disebutkan tersebut akan berguna untuk memetakan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Ada beberapa 

literatur yang akan menjadi referensi peneliti dalam penulisan ini yang 

mana referensi tersebut membahas mengenai makan dan minum berdiri 

dalam tradisi standing party, hadits-hadits yang mengkaji tentang makan 

dan minum berdiri dan hukum makan dan minum berdiri perspektif para 

ulama dan ahli medis. 

Skripsi “Habituasi Nilai-Nilai Sunnah Rasul dalam Etika Makan 

dan Minum di Madrasah Tahfidz Putri Anak (MTPA) Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta” oleh Siti Malikhatul Akhadiyah. Dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang habituasi sunnah Nabi yaitu tentang makan dan 

minum berdiri pada anak usia dini di pondok pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta. Yang mana didalamnya dijelaskan latar belakang 

para pembimbing santri dalam menerapkan nilai-nilai sunnah Nabi, dalam 

hal ini mereka ingin para santri menerapkan sunnah yaitu terkait makan 

dan minum berdiri. Bukan hanya itu, juga terhadap etika makan dan 

minum lainnya, seperti tidak mencela makanan, tidak makan berlebih-

lebihan dan lain sebagainya.  

Selanjutnya ada Skripsi yang ditulis oleh Majius Sulthoni yang 

berjudul “Perspektif  Hukum Islam Tentang Makan dan Minum Sambil 

Berdiri (Studi Eksploratif Pada Pandangan Mahasiswa UIN Syarif 
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Hidayatullah Jakarta). Skripsi ini menjelaskan bahwa ada tiga cara untuk 

menyelesaikan hadits yang bertentangan mengenai tema yang dikaji, yaitu 

Tarjih, Nasakh, dan Al-Jam‟u wa Taufiq. Di dalam skripsi ini juga 

dijelaskan bahwa makan dan minum sambil berdiri menurut jumhur ulama 

itu diperbolehkan meskipun yang lebih baik itu dilakukannya dengan 

sambil duduk. Karena manfaat makan dan minum sambil duduk itu segala 

racun akan tersaring dan tidak akan menimbulkan penyakit, sedangkan 

jika dilakukan sambil berdiri akan menyebabkan penyakit.
13

 

Selain itu, terdapat tulisan oleh Aprilia Mardiastuti yang berjudul 

“Syariat Makan dan Minum dalam Islam: Kajian Terhadap Fenomena 

Standing Party pada pesta pernikahan (Walimatul „Ursy). Di dalam tulisan 

ini menjelaskan tidak ada pertentangan antara hadits yang membolehkan 

dan hadits yang seolah-olah melarang makan dan minum sambil berdiri 

karena keduanya mempunyai dasar kesahihan masing-masing. makan dan 

minum berdiri sebenarnya diperbolehkan, akan tetapi tetap dengan alasan 

khusus atau darurat. disini juga dijelaskan bahwa makan dan minum 

sambil berdiri berhubungan dengan etika, moral, dan dari sisi kesehatan. 

Karena makan dan minum sambil duduk dinilai lebih sopan dari tradisi 

Indonesia dan Timur. Sedangkan dari sisi kesehatan, makan dan minum 

sambil berdiri mengakibatkan makanan dan minuman yang dicerna oleh 

tubuh, tidak akan tercerna dengan baik dan semestinya. Maka dari itu 

                                                 
 

13
 Majius Sulthoni, “Pespektif Hukum Islam Tentang Makan dan Minum Sambil Berdiri 

(Studi Eksploratif Pada Pandangan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), (Skripsi, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014).  



10 

 

 

 

hendaknya makan dan minum sambil duduk agar makanan dan minuman 

tercerna dengan baik oleh tubuh kita.
14

 

Selanjutnya tulisan yang berjudul “Standing Party dalam Perspektif 

Islam, Kesehatan, dan Budaya Indonesia” oleh Aida S, Virgillia Ryan, 

Hermin F, Dini Khirul, Fauzan H. Dalam tulisan ini menjelaskan bahwa 

standing party ini bukanlah budaya Indonesia yang menjunjung 

kesopanan. Ditinjau dari perspektif manapun, makan dan minum berdiri 

itu tidak dianjurkan. Dalam Islam dilarang karena bertentangan dengan 

hadits dan etika makan dan minum. Lalu dalam ilmu kesehatan juga 

makan dan minum berdiri tidak baik bagi kesehatan tubuh karena dapat 

menimbulkan beberapa penyakit tertentu. Dalam tulisan ini, penulis 

mengatakan bahwa kita sebagai manusia beragama, berbudaya dan 

menomor satukan kesehatan, hendaknya menghindari makan dan minum 

sambil berdiri terlebih dalam standing party.
15

 

Terdapat juga buku yang berjudul “Etika Makan Islami” oleh 

Harits Zaidan Al-Muzaidi. didalam buku ini terdapat penjelasan lengkap, 

praktis dan padat mengenai petunjuk dan sunnah Nabi dalam hal makan 

maupun minum yang berdasarkan pada hadits-hadits shahih saja.
16

 

                                                 
  

14
 Aprilia Mardiastuti, “Syariat Makan dan Minum dalam Islam: Kajian Terhadap 

Fenomena Standing Party Pada Pesta Pernikahan (Walimatul „Ursy). 

 

 
15

 Aida Solihah Dkk, “Standing Party dalam Perspektif Islam, Kesehatan, dan Budaya 

Indonesia”. 

 

 
16

 Harits bin Zaidan al-Muzaidi, Etika Makan Islami, (Surabaya: La Raiba Bima Amanta), 

2007. 
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Berdasarkan paparan diatas dengan memperhatikan beberapa objek 

kajian yang telah dilakukan dari penelitian yang ada, meskipun banyak 

ditemukan kajian mengenai makan dan minum berdiri, namun penulis 

tidak menemukan kajian tentang makan dan minum berdiri yang berangkat 

dari hadits, yang menggunakan kajian ma‟anil hadits dengan 

menggunakan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi dan 

kemudian dibawa dalam konteks saat ini. Disinilah letak perbedaan kajian 

ini dengan kajian-kajian sebelumnya.  

F. Kerangka Teoritik  

Dalam sebuah penelitian, tentunya perlu kerangka teori untuk 

menunjukan cara kerja yang digunakan dalam sebuah penelitian hadits. 

Ulama-ulama kontemporer telah banyak memberikan kontribusi dalam 

bidang hadits dengan membuat teori-teori, guna mempermudah penerapan 

dalam penelitian hadits.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba menggunakan teori 

ma‟anil hadits Yusuf Qardhawi, seorang ulama khalaf yang memiliki jiwa 

modernis. Menurut Yusuf Qardhawi, perlu adanya pemahaman tekstual 

dan kontekstual dalam memahami hadits. Metode pemahaman hadits 

Yusuf Qardhawi yang peneliti pilih, dirasa teori ini akan lebih 

memudahkan peneliti dalam mengkaji hadits terkait tema yang peneliti 

kaji. Yusuf Qardhawi menjelaskan hadits yang terkait dengan masa 

sekarang secara rinci dan aplikatif. Selain itu beliau lebih menekankan 
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pada formulasi kaedah serta respon balik kaum orientalis, dengan begitu 

pemaknaan hadits berdasarkan kitab-kitab sejarah.
17

  

Yusuf Qardhawi juga menekankan perlu adanya pendekatan 

linguistik, khususnya yang berkaitan dengan perbedaan makna hakiki dan 

makna majazi dari lafal-lafal hadits sesuai dengan prosedur gramatikal 

bahasa Arab. Dalam hal ini, seorang penafsir harus menggunakan studi 

historis terhadap makna lafal hadits yang bersangkutan muncul dan 

pergeseran makna yang terjadi pada bentangan sejarah berikutnya.
18

 

Dalam pemahaman hadits yang ditawarkan Yusuf Qardhawi, 

memiliki beberapa prinsip yang dijadikan pisau analisis oleh Yusuf 

Qardhawi dalam memahami hadits yang hendaknya diperhatikan oleh 

semua orang dalam berinteraksi dengan hadits.
19

 Pertama, menelusuri 

ketetapan dan kesahihan sunnah sesuai dengan metode ilmiah yang telah 

ditetapkan oleh pakarnya, yang meliputi sanad dan matan baik berupa 

ucapan, perbuatan ataupun persetujuan/taqrir. Kedua, hendaknya peneliti 

memahami teks hadits dengan baik, sesuai dengan petunjuk bahasa, 

konteks hadits, sebab-sebab wurudnya, dalam konteks ayat-ayat al-Qur‟an 

dan hadits-hadits yang lain, dalam lingkup prinsip-prinsip yang keluar 

dalam rangka menyampaikan risalah dan yang bukan. Ketiga, hendaknya 

                                                 
 

17
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits Nabi Perspektif Muhammad al-

Ghazali dan Yusuf Qardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 7. 

 

 
18

 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah, (Semarang: CV. Aneka Ilmu, Anggota 

IKAPI, 2000). 

 
19

 Yusuf Qardhawi, Metode Memahami as-Sunnah Dengan Benar, (Jakarta: Media 

Dakwah, 1994). Hlm. 44. 
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seorang peneliti mengkonfirmasikan apakah teks sunnah tersebut 

bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, seperti ayat-ayat al-Qur‟an atau 

hadits-hadits lain yang jumlahnya banyak /mutawatir, lebih shahih, lebih 

mendekati pokok dan lebih sesuai dengan kebijaksanaan syari‟ah atau 

tujuan umum syari‟ah yang mengambil sifat positif, karena hal itu tidak 

diambil dari salah satu nash atau dua nash, melainkan dari sejumlah nash 

dan hukum yang saling bersatu hingga menjadi yakin dan pasti.
20

 

Dari beberapa prinsip diatas, ada beberapa metode yang 

ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi dalam memahami hadits. Pertama, 

memahami sunnah sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an. Kedua, 

menghimpun hadits yang setema. Ketiga, menggabungkan atau mentarjih 

hadits-hadits yang bertentangan/Nasikh dan Mansukh dalam hadits. 

Keempat memahami hadits sesuai dengan latar belakang, situasi dan 

kondisi, serta tujuannya.
21

 Kelima, membedakan antara sarana yang 

berubah-ubah dan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan antara 

ungkapan haqiqah dan majaz. Ketujuh, membedakan antara yang ghaib 

dan yang nyata. Kedelapan, memastikan makna kata-kata dalam hadits.
22

 

Akan tetapi dalam mengaplikasikan kriteria diatas terhadap suatu 

hadits, tidak perlu semuanya dipakai, melainkan mengikuti konteks hadits 

yang dibahas. Adapun dalam penelitian ini hanya menggunakan lima 

                                                 
 

20
 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata‟mal Ma‟a as-Sunnah an-Nabawiyah, (al-Mansurah: Dar 

al-Wafa‟, cet. V1, 1993 M), hlm. 26-28. 

 

 
21

 Yusuf Qardhawi, Pengantar Studi Hadits, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007). Hlm. 

215. 

 

 
22

 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata‟mal Ma‟a as-Sunnah an-Nabawiyah, hlm. 196. 
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kriteria, yaitu mengecualikan kriteria ketiga, karena telah terdapat 

pembahasan sebelumnya mengenai hal tersebut. Kemudian mengecualikan 

kriteria keenam, karena ungkapan majaz tidak terdapat dalam hadits yang 

akan diteliti sehingga tidak perlu untuk membandingkan antara ungkapan 

yang haqiqah dan majaz. Kemudian penelitian ini juga tidak menggunakan 

kriteria ketujuh karena pembahasan hadits tidak memiliki hubungan 

dengan pembahasan alam gaib.  

 Teori Yusuf Qardhawi diatas dirasa cukup menarik digunakan 

sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Penulis akan menyajikan 

hadits-hadits tentang makan dan minum berdiri dengan latar belakang 

munculnya hadits tersebut juga memperhatikan kaitannya dengan dalil-

dalil lain, serta bagaimana pengkontekstualisasiannya dalam kehidupan 

sekarang.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu bagian penting lainnya di 

dalam proses menyusun skripsi guna terciptanya sebuah penelitian yang 

tertata rapi, logis, dan sistematis.
23

 Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Fokus penelitian 

  Fokus penelitian ini pada hadits-hadits yang didalamnya 

mengandung makan dan minum berdiri. Penelitian ini dimulai dengan 

                                                 
 

23
 Novia Sari, “KESALEHAN SOSIAL DALAM KEHIDUPAN BERTETANGGA”, 

(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021), hlm. 16. 
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menghimpun hadits-hadits yang mengandung tema tersebut, kemudian 

menganalisis hadits-hadits yang didalamnya terkandung makan dan 

minum berdiri. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, yang berbasis data-

data kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan data dari 

berbagai literatur yang memiliki relevansinya mengenai tema yang 

akan peneliti kaji. Seperti kitab, buku, jurnal, skripsi, tesis, kamus 

serta literatur lainnya.  

3. Sumber Data 

Mengingat metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode ma‟anil hadits, maka sumber data yang akan dikumpulkan 

melalui dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sebagaimana sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab yang terhimpun dalam al-Kutub al-

Tis‟ah. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini 

bersumber dari karya-karya ilmiah sebagaimana yang berkaitan 

dengan permasalahan yang peneliti teliti, seperti kitab, buku, jurnal 

serta literatur lainnya yang memiliki keterkaitan dengan tema yang 

diangkat oleh peneliti.   

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah mengumpulkan data hadits terkait, selanjutnya peneliti 

akan memfiltrasi data dengan ma‟anil hadits sebagai upaya dalam 



16 

 

 

 

memahami hadits. Dengan tujuan agar hadits terjaga kerelevannya 

dengan rentan waktu lahirnya hadits hingga pada masa kini, Up to 

date.
24

  

Kemudian, proses operasional yang akan penulis lakukan 

yaitu, pertama, menetapkan objek material, yaitu dalam hal ini 

mengenai hadits-hadits terkait makan dan minum berdiri dengan 

membatasi hanya pada kitab-kitab hadits yang termuat dalam al-kutub 

al-tis‟ah. Kedua, menghimpun hadits dengan mencari hadits yang 

sesuai tema kajian dengan menggunakan takhrîj bi al-lafż. Ketiga, 

setelah mengumpulkan hadits yang berkaitan dengan tema kajian, 

penulis akan melakukan kritik sanad dan matan hadits guna 

mengetahui derajat hadits yang penulis kaji. 

Keempat, setelah itu, penulis akan melakukan pemahaman 

hadits dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh Yusuf 

Qardhawi. Dalam menggunakan metode Yusuf Qardhawi, Ketika 

hadits yang diteliti dihubungkan dengan al-Qur‟an, penulis 

menjelaskan dengan menggunakan kitab tafsir tertentu yaitu tafsir al-

Qurthubi, karena kitab tersebut dalam menafsirkan al-Qur‟an dengan 

proses kontekstualisasi, sehingga menghasilkan penafsiran yang 

sesuai dengan konteks sekarang.  

Selain dihubungkan dengan al-Qur‟an, hadits tersebut juga 

dipahami dengan merujuk pada hadits-hadits yang setema dengannya. 

                                                 
 

24
 Rike Luluk Khoiriah, “PEMAHAMAN HADITS TENTANG „AZL”, (Skripsi, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020), hlm. 17. 
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Lalu memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadits, guna 

memperoleh makna yang sesuai dengan konteks sekarang. Kemudian, 

penulis melihat latar belakang, situasi, serta kondisi ketika hadits 

tersebut muncul yang kemudian dapat dirumuskan mengenai sasaran 

berubah-ubah dan sasaran yang tetap dalam hadits. kelima, 

menghubungkan tema penulisan dengan kenyataan yang dialami oleh 

masyarakat. 

5. Teknik Penulisan  

Teknik penelitian ini mengacu pada pedoman penulisan 

proposal dan skripsi yang diterbitkan fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. 

  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan sangat diperlukan dalam melakukan 

penelitian kualitatif agar penulisan penelitian ini lebih tersusun juga 

mempermudah peneliti dalam melakukan penulisan penelitian. Adapun 

sistematika yang akan peneliti susun sebagai berikut: 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisi penelusuran hadits-hadits makan dan minum 

berdiri. Hadits-hadits yang mengandung makan dan minum berdiri 

kemudian ditakhrij serta dilakukan penelitian terhadap rawi masing-
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masing hadits. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan hadits 

tersebut.  

Bab ketiga, peneliti mengeksplorasi pemahaman hadits yang 

ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi yang diterapkan pada hadits makan dan 

minum berdiri.  

Bab keempat, pada bab ini penulis melakukan analisis 

kontekstualisasi terhadap makan dan minum berdiri. Dalam bab ini hadits 

dihubungkan dengan adanya tradisi standing party yang ada dikalangan 

masyarakat. Kemudian dilengkapi dengan pendapat ahli medis untuk 

melihat hukum serta pandangannya guna dijadikan pemahaman yang 

komprehensif.  

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang menjadi pokok hasil 

penelitian. Selain itu, penulis juga memaparkan saran sebagai rekomendasi 

untuk penyempurna bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai hadits 

bertetangga dengan tinjauan ma‟anil hadits, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Untuk memahami hadits-hadits makan dan minum berdiri, penulis 

memilih metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi. Metode ini 

dirasa lebih mudah dan menjelaskan hadits yang terkait dengan masa 

sekarang secara rinci dan aplikatif. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh adalah dengan memahami hadits sesuai petunjuk al-Qur‟an, 

menghimpun hadits-hadits yang setema, memastikan makna kata-kata 

dalam hadits, memahami hadits sesuai latar belakang, serta tujuannya, 

membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap, 

serta memahami hadits secara tekstual dan kontekstual. Dalam 

penelitian sanad dan matan, menghasilkan hadits-hadits tentang makan 

dan minum berdiri bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Beserta 

keotentikan hadits.  

2. Hadits-hadits tentang makan dan minum berdiri menghasilkan 

pemahaman bahwa esensi yang dapat disampaikan dari hadits tersebut 

ialah sikap yang baik sebagai manusia dalam hal makan dan minum. 

Dalam hadits yang berkaitan, sebagian hadits ada yang melarang 

makan dan minum berdiri, akan tetapi ada juga yang 

memperbolehkannya. Lahirnya hadits ini memberikan substansi bahwa 
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Nabi mengajarkan perihal pendidikan yaitu adab dan sopan santun 

terkait makan dan minum. Nabi Muhammad diutus oleh Allah sebagai 

pembawa rahmat dan penyempurna akhlak, dimana pada saat itu 

bangsa Arab tidak mempunyai tata krama atau etika dan bersifat keras, 

atau disebut dengan zaman jahiliyah. Oleh karena itu, anjuran-anjuran 

yang beliau sampaikan selalu berkaitan dengan peningkatan norma, 

etika, dan akhlak. Namun larangan dalam hadits itu merupakan bukan 

semata-mata larangan akan tetapi hanya sebatas anjuran untuk lebih 

baik mengamalkan yang utama yaitu makan dan minum dengan posisi 

duduk. Pemahaman hadits ini dengan menggunakan metode Yusuf 

Qardhawi memberi pemahaman bahwa esensi hadits mengenai makan 

dan minum adalah pendidikan yaitu persoalan adab atau sopan santun. 

Dalam hal ini dimaksudkan bahwa esensi dari hadits ini adalah untuk 

memberitahu tata cara makan dan minum yang lebih baik seiring 

dengan perkembangan serta perubahan kultur yang ada.  

3. Al-Qur‟an dan Hadits akan selalu relevan dalam menjawab 

permasalahan kekinian. Jika hadits tersebut dibawa dalam konteks 

sekarang, seperti halnya pesta makan dan minum berdiri justru telah 

menjadi trend dikalangan masyarakat. Hal ini telah menjadi hal yang 

biasa dilakukan dan tidak menjadi fenomena yang dilarang dalam 

hukum Indonesia. Hal tersebut menunjukan bahwa kultur dan budaya 

telah berubah seiring perkembangan zaman. Tata cara makan dan 
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minum berdiri merupakan sebuah perubahan kultur bukan bentuk 

pensyariatan.  

 

B. Saran 

Penelitian dalam skripsi ini terkait dengan makan dan minum 

berdiri dalam hadits tidak bersifat final karena masih banyak 

kekurangan dan kelemahan. Dalam penelitian ini penulis dalam 

memahami hadits dengan menggunakan metode Yusuf Qardhawi 

masih sebatas pemaknaan hadits saja, sehingga masih terbuka lebar 

untuk diteliti lebih lanjut dengan menggunakan berbagai perspektif dan 

pendekatan yang lainnya. Sebagai upaya untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya, peneliti juga memberikan saran bahwa 

penelitian terkait ma‟anil hadits perlu diekspor lebih jauh lagi terlebih 

pada kasus-kasus yang masih memerlukan pemahaman komprehensif 

yang diperuntukan kepada masyarakat agar tidak terlepas dari al-

Qur‟an dan hadits serta bagaimana hal tersebut diaplikasikan dengan 

kondisi saat ini.  
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